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RINGKASAN

Pemanfaatan limbah sebagai alat peraga matematikgi lgairu-guru
sekolah dasar merupakaiegiatan KKSPengabdianyang bertujuan untuk
meningkatkarpemahamarmlan pengetahuarsertamelatin guruguru Matematika
seKecamatan Bongomemedalam memanfaatkanlimbah lingkungan sekitar
sebagaialat peragapenunjangpembelajaranMatematika. Adapun target khusus
yang ingin dicapai adalah peningkatankreatifitas guru dalammembuatalat
peragaberbahandasar limbah lingkungansekitar sebagai media pemlagaran
matematika di sekolah.

Metode yang digunakadalam pelaksanaan KK®engabdianini berupa
metodepenyuluhan, pelatihan, datanya jawab. Adapunkegiatanini dimulai
denganobservasi di sekolaanlembaga/instansierkait pada minggupertama.
Dilanjutkan dengan kegiatan inti di desalLiyodu, KecamatanBongomeme,
Kabupaten Gorontalo. Kegiatan inti berup&egiatan pelatihan tentang
pemanfaatan limbah sebagai alat peraga matematika bagi guruguru se
KecamatarBongomemé&abupaten Gorontalo.

Kata kunc :Alat peragamatematika, Imbah



BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Pelajaran matematika merupakan pelajaran umum yang sangat penting
bagi setiap siswa. Matematika memiliki begitu banyak rumus yang harus dihafal
dan juga selalu berhubungan dengan angka. Alat peraga matematika terbaru akan
menjadi salah satu hal yang mampuembantu pembelajaran pelajaran
matematika dengan efektif. Alat peraga ada begitu banyak jenis. Semakin kreatif
seseorang untuk memahami ilmu maka akan semakin bagus juga alat peraga yang
mampu dibuat. Alat peraga akan memberikan pengalaman belajar ydeglde
tidak hanya mendengarkan dan kemudian mencatat saja. Alat peraga akan mampu
memberikan contoh konkret dalam penerapan teori.

Matematika adalah pelajaran yang menarik dan juga penuh dengan
tantangan karena memiliki banyak rumus untuk menghitung g&rbmacam
benda. Matematika juga termasuk dalam pelajaran yang memerlukan pemahaman
yang tinggi. Banyak yang menyukai pelajaran ini namun banyak juga yang merasa
kesulitan untuk menyelesaikan soal matematika. Untuk menarik siswa agar lebih
semangat dalai€tmemahami pelajaran matematika, guru harus membuat kegiatan
belajar menjadi lebih menyenangkan dan juga mudah. Alat peraga matematika
terbaru bisa dibuat sendiri oleh siswa atau juga guru untuk membantu
memperkenalkan, memberikan pemahaman dan juga untularikeperhatian
siswa untuk belajar.

Guru-guru harus memiliki kreatifitas dalam mengajar sehingga mampu
membuat kegiatan belajar tidak hanya monoton. Kegiatan belajar memerlukan
sesuatu yang mampu membantu untuk memahami. Pelajaran yang sulit akan
terasamudah dan menangkan bagi siswa dengan adanya alat peraga matematika
terbaru. Alat peraga yang bisa dibuat sendiri akan sangat membantu pembelajaran,
selain itu siswa bisa melatih kreatifitas juga dalam belajar. Membuat alat peraga
dengan bahan sederhana@gubisa lebih menghemat biaya dibandingkan harus

membeli alat peraga matematika.



Guru yang mengajarkan dan menggunakan alat peraga matematika terbaru
akan membuat siswa tidak bosan saat diterangkan. Tujuan guru untuk membantu
siswa lebih semangat belagkan lebih efektif. Alat peraga yang dibuat oleh guru
dan juga siswa bisa dengan menggunakan bahan yang sederhana untuk membuat
alat peraga matematika yang baru yang sederhana juga. Alat peraga juga bisa
dibuat dengan bahan yang lebih berkualitas untukjadémn alat peraga yang
lebih awet.

Alat peraga untuk mengajar sebaiknya tidak hanya satu atau dua, agar
siswa dapat belajar dengan alat peraga tanpa harus menunggu gantian, guru bisa
mengajak siswa untuk membuat alat peraga bersama. Alat peraga
makematika terbaru ada begitu banyak jenis. Anda bisa membuat alat peraga
dengan kreatifitas anda sehingga bisa menjadi alat yang efektif untuk membantu
mempermudah pelajaran matematika. Alat peraga dengan desain baru dan efektif
akan mampu menjadi inspirasntuk alat peraga yang selanjutnya. Alat peraga
bisa membantu guru untuk lebih menjelaskan tentang teori yang disampaikan
kepada siswa, sedangkan untuk siswa alat peraga memiliki begitu banyak fungsi
terutama dalam memahami pelajaran. Matematika bisa digpgdajaran yang

sangat menyenagkan dengan permainan dengan media alat peraga.

1.2Permasalahan

Di lingkungan sekitar kita, banyak limbah yang tidak dimanfaatkan.
Padahal limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai alat penunjang pembelajaran,
mulai dari konsep yang paling sederhana sampai dengan konsep sukar.
Kemampuan guru dalam memanfaatkan limbah sebagai alat penunjang
pembelajaran sangatlah dibutuhkan dalam hal ini. Permasalahan yang terjadi
dilapangan adalah kemampuan guru dalam memanfaatkan lisghstygai alat
peraga pendidikan masih sangat rendah.

Terdapat 18 (Delapan Be)aSekolah dasar yang tersebar di lingkungan
Kecamatan Bongomeme, Kabupaten Gorontalo. Dari hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan, hampir semua Sekolah Dasar mengalanailakend

seperti yang telah disebutkan di atas. Kendala tersebut seperti yang dinyatakan



oleh salah seorang guru Matematika dalam porses wawancara di salah satu
Sekolah Dasar di Bongomeme. Beliau mengatakan Seorang anak cederung lebih
gemar dalam permainan, seiga mereka tidak fokus dalam menerima materi
pembelajaran, apa lagi menerima materi yang memiliki karakteristik berhitung,
mereka sangat bosan dan enggan belajar dengan serius, yangijupgrnya
mereka kurang menguasai konsep pada pembelajaran magenkdmbelajaran
Matematika yang dilaksanakan lebih banyak menggunakan metode konvensional
tanpa bantuan tehnik dan cara cepat yang melibatkan mereka agar mampu
berkreasi, dan melakukan sendiri, aktivitas pembelajarannya agar mereka lebih
mengetahui dengamangsung apa yang mereka pelajari sebagai pendukung
komponen proses belajar mengajar. Yaitu dengan melibatkan siswa dalam
pembuatan alat peraga bangun datar dan bangun ruang dengan menggunakan
media limbah dan langsung mengukur dan menghitung denganegkons
matematika yang diajarkan.

Sementara pada aspek lainnya penggunakan media limbah rumah tangga
dan langsung mengukur dan menghitung dengan konsep matematika tidak
dimanfaatkan secara optimal oleh guru dalam membelajarkan Matematika secara
kontekstual pda siswa atau murid sekolah dasar. Pelajaran Matematika lebih
kearah pembelajaran abstrak atau hafalan dibandingkan dengan pembelajaran
secara kontekstual atau nyata.

1.3Solusi yang ditawarkan

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu diadakan sgatak
yang dapat meningkatkan kemampuan egutu matematika Sekolah Dasar di
Kecamatan Bongomeme dalam memanfaatkan limbah sebagai alat peraga
matematika. Kegiatan yang ditawarkan berupa penyuluhan dan pelatihan Guru
Matematika Sekolah Dasar dalam pemggan alat peraga matematika berbahan
dasar limbah yang ada dilingkungan. Kegiatan ini di Integrasikan dengan
Kegiatan KKS Oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)

Universitas Negeri Gorontalo (UNG).



Adapun mitra kerja sama dalam pelaksankegiatan KKSPengabdian ini
adalah aparatur Desa Liyodu yang dipimpin oleh Kepala Desa Liyodu, sebagai
support utama di lokasi kegiatan inti. Kelompok sasaran dalam kegiatan ini adalah
guru Matematika Sekolah Dasar di yang diutus oleh setiap Sekolan {2asy

tersebar di Kecamatan Bongomeme.



BAB I
TARGET DAN LUARAN

2.1Tujuan
Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan

serta melatih gurguru matematika sKecamatan Bongomeme dalam
memanfaatkan limbah sebagai alat peraga matematika. Tujuan ini dapat diuraikan
secara terinci sebagai berikut :

A Untuk meninggatkan pemahaman dan pengetahuan -guru
matematika Sekolah Dasar di Kecamatan Bongomeme dalam
memanfaatkan limbah sebagai alat peraga matematika

A Untuk melatih gurtguru matematika Sekolah Dasar di Kecamatan
Bongomeme dalam memanfaatkan limbah sebaght geraga
matematika

2.2 Manfaat
1 Hasil dari kegiatan yang akan dilakukan diharapkan dapat menjadi rintisan

kegiatan pemanfaatan limbah yang berdaya guna.

1 Alat peraga yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai media belegr (
teaching)bagi dunia pendidikamlalam rangka mewujudkan pendidikan
berbasis eksperimen.

2.3Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran dari pelatihan ini adalah gy matematika yang

tersebar di semua sekolah di Kecamatan Bongomeme. Kemampuan guru dalam
memanfaatkan limbah sebagai afmraga matematika masih rendah, sehingga
perlu ditingkatkan dengan kegiatan pelatihan yang berorientasi pada pemanfaatan

limbah sebagai alat peraga matematika.
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BAB Il
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan KKS Pengabdian akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan

pelaksanaan kegiatan yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

3.1Persiapan dan Pembekalan

Mekanisme pelaksanaan kegiatan kR&8ngabdian meliputi tahapan berikut :

a.
b.
C.
d.

Penyiapan lokasi KKS Pengabdian
Koordinasi dengan dinas/pemerintah setempat
Perekrutan maasiswa peserta koordinasi dengan LPBNIG

PembekalaiiCoaching)dan pengasuransian mahasiswa

Materi Persiapan dan Pembekalan kepada mahasiswa mencakup :

a.
b.

Fungsi mahasiswa dalam KkK&engabdian

Pemaparan program pemanfaatan limbah sebagai alat peraga
matematika

Potensi dan Masalah, serta Kendala dalam pembelajaran matematika di
Sekolah

. Alternatif solusi dan tahapan pelaksanaan program pelatihan

Pelaksanaan tahapan kegiatan KR&hgabdian taim anggaran 2017
Acara pelepasan mahasiswa peserta H€8gabdian oleh kampus
UNG

Pengantaran 30 orang mahasiswa pesertaR&®)abdian ke lokasi

. Penyerahan peserta KK®ngabdian ke lokasi oleh panitia pemerintah

setempat
Monitoring dan evaluasi p@mgahan periode kegiatan
Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKEngabdian

Penarikan mahasiswa peserta kR&8ngabdian
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3.2Pelaksanaan

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah metode : penyuluhan,
pelatihan, tanya jawab. Adapun kegiafaiatihan ini dimulai dengan penjelasan
atau penyuluhan bagaimana karesteristik pembelajaran matematika, mengunakan
alat bantu untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika yang sesuai
karesteristiknya. Dilanjutkan pelatihan memilih dan memanfaatkan Hzdtenm
dari limbah sebagai alat peraga matematika, berikutnya guru dilatih dalam
merancang dan membuat alat peraga atau media belajar sebagai media

pembelajaran yang berasal dari limbah rumah tangga.

Alur pelaksanaan kegiatandiberikan seperfpada diagram dibawabh ini :

Observasi ke Sekoladekolah Dasar di Kecamatan Bongomeme

Penyatuan Jadwal dengan pihak sekolah

Kegiatan inti/pelatihan limbah sebagai alat peraga matematika di Desa
Liyodu Kecamatan Bongomeme

limbah sebagai alat peraga matematika

Hasil pengabdian meningkatkan kreatifitas guru dalammemanfaatkﬂw

Gambar 1. Diagram Alir kegiatan

Pelaksanaan program KKS pengabdian ini menggunakan volume
pekerjaan yang dihitung dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM)
sebesar 450 jam selama dua bulan. {Ratta jam kerja efektif mahasiswa (JKEM)
per hari adalah 10 pa seperti ditunjukkan pada tabel di bawabh ini :

12



No. Uraian Program JKEM Jumlah JKEM
Pekerjaan rata- Mahasiswa| Total
rata (n) (n.y)
v)
1 Observasi ke | Penyatuan | 140 14 1960
Sekolah Dasar di| jadwal
Kecamatan dengan pihak
Bongomeme sekolah
2 Kegiatan inti Penyuluhan | 210 15 3150
Pelatihan
Tanya Jawab
Total 350 29 5110

Tabel 1.Volume Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) KKS

3.3Rencana Keberlanjutan Program

Pengabdian pada kegiatan

Keberlanjutan program ini akan ditentukan oleh pola kinerja mahasiswa

dalam pelaksanaan kegiatan KfR®&ngabdian. Penempatan mahasiswa pada

semua program kegiatan adalah dalam rangka memetakan potensi dan masalah

yang mungkin muncul serta solusi dan altéfnga.

3.4Tim Pelaksana Program KKS Pengabdian

No | Nama Jabatan | Instansi

1. | Drs. Abdul Wahab Abdullah, M.P| Ketua Tim | FMMATEMATIKA i
UNG

2. | Ismail Pioke, S.Pd, M.Pd Anggota | FIPT UNG

Tabel 2. Tim Pelaksana Program di Lapangan
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
Dalam upaya untuk mencapai hasil kegiatan yang diinginkan, maka
dibutuhkan kemampuan perguruan tinggi, dalam hal ini lembaga pengabdian
masyarakat, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Maakatr (LPPM) Universitas Negeri
Gorontalo (UNG) merupakan salah satu lembaga yang melaksanakan tugas
tugas pengabdian masyarakat. Diantara kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan adalah Kuliah Kerja Sibermas (KKS) yang dulu namanya Kuliah
Kerja Nyata (KKN), pogram ini sebagai salah satu persyaratan bagi
mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan pada s$etta (S1) dengan
jumlah 4 SKS Implementasi program KKS di lapangan sebelumnya
dilaksanakan secara mandiri atau belum terkait dengan program kegiatan
pengablian lainnya. Pada tahun 2013, format program KKS ditingkatkan
menjadi KKS berbasis keilmuan, yang difokuskan pada implementasi
programprogram keilmuan dalam rangka pemberdayaan masyarakat
Memasuki tahun 2015, implementasi program KKS telah diintegrasikan
dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh para dosen,
yang dinamakan KK®engabdian. Program pemberdayaan masyarakat
melalui KKSPengabdian dimaksud berdampak pada adanya pelibatan
mahasiswa pada kegiatan pengabdian masayarakat sekdiilai sebagai
pelaksanaan KKS. Berbagai langkah maju pengabdian masyarakat melalui
program KKS difokuskan pada pemberdayaan masyarakatmelalui
implementasi keilmuan oleh dosen dan mahasiswa. Disamping program KKS
pengabdian yang dilaksanakan melalui bemdaya PNBRJNG, Program
KKS lainnya yang dilaksanakan adalah program KRRM, dimana setiap
tahunnya terdapat kegiatan yang dilaksanakan. Program ini didanai oleh
DP2M Dikti yang melibatkan Dosan dan Mahasiswa dalam upaya
pemberdayaan masyarakat. Disamgpkedua sumber dana diatas, LPPMUNG
juga melaksanakan kerja sama untuk kegiatan pengabdian masyarakat dengan
instansi lain, seperti Pertamina dengan menggunakan dana CSR, Pemerintah
Daerah menyangkut transfer teknologi hasil penelitian yang dilaksanakan
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menjadi pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian lainnya dilaksanakan
dalam bentuk sertifikasi bagi pelaksana program pemberdayaan masyarakat di
wilayah Provinsi Gorontalo yang dinamakan TUK (Tempat Uji Kompetensi).
Program ini dilaksanakan untukk merigiéasi para pendamping masyarakat
yang mengelola dana PNPM Mandiri yang tersebar di Provinsi Gorontalo,
sehingga dapat melaksanakan tugas pendampingan dengan efektif.

. Bentuk kegiatan pengabdian pada masyarakat yang diusulkan melalui skim
KKS-Pengabdiardiharapkan menjadi satu media untuk mentransfer inovasi
iptek secara konkrit, dan merubah paradigma dari tradisional menjadi modern
di tingkat masyarakat. Adapun tim ahli/pakar yang akan terkait langsung
dengan kegiatan ini adalah terdiri : 1) tim dosengaddian masyarakat yang
memiliki spesifikasi sesuai dengan bidang pengabdian, 2) personil teknis dari
Dinas Pendidikan Kecamatan Bongomeme. Personil ini merupakan tenaga
pendukung dalam program yang akan dijalankan. Dengan demikian
diharapkan dapat mewukan peningkatan kreatifitas guru dalam
memanfaatkan limbah sebagai alat peraga pendidikan dalam pembelajaran
matematika.

15



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun Hasil yang didapatkan dari pelaksanaan kegiatan Ki(hiah
kerja sibermas)Pengabdian berupderlaksananya kegiatan sosialisasi dan
pelatihanpemanfaatan limbah sebagai alat peraga matematika bagjuguru
Sekolah Dasar skecamatan Bngomeme Dalam kegiatan tersebut, pemateri
yang terdiri dari dosedosen ahli memaparkan beberapa trik menarikgeeai
pembuataralat peraga matematikgederhana yang bisatemukan dilingkungan
sekitar.

Dalam kegiatan ini juga para guru dituntun membuat sehisghperaga
matematikayang terdiri dari bahabahan bisa ditemukan di lingkungan sekitar.
Sehingga harapakedepannya para guru bisa lebih kreatif dalam merancang
sebuahalat peragayang menarik dengamemanfaatkan hbah sebagai alat
peraga matematika

Adapun peran mahasiswdalam kegiatan tersebut berupgndamping
terhadap gurguru matematikadalam proses pembuatafat peraga i Wal aup un
bahanbahannya terlihat sederhana, akan tetapi -nilai matematika yang
terkandung didal amnya sangat ber manfaato
pelatihan. Kegiatan ini sangat bermanfaat untung mangnjpembelajaran
matematikayang terkesan membosankan bagi sisRamakaianalat peraga
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan keinginan yang
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengargbergaruh psikologis terhadggeserta didikPenggunaaalat
peragapada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu
(WiratmojoPdan Sasonohardjo, 2002).

Melalui kegiaan KKS (kuliah kerja sibermas)Pengabdian ini,
pemanfaataimbah sebagaialat peraga matematikadalah solusi dari kendala

keterbatasan alat perageatematikali Sekolah Dasar.
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Gambar 2a (Pembukaan Kegiatan Inti)

Gambar 2 (Peserta Kegiatan Inti)
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Gambar Z (Pemateri Kegiatan Inti)
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Gambar A (Pemberian Sambutan TIM Pelaksane

Gambar 2 (Pembuatan Media Pembelajaran )
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Gambar Z.(Pendampingan Mahasiswa)
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Gambar 2 (Keaktifan Peserta dalam Kegiatan)
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Untuk mencapai tujuan dari KKS itu
Maka mahasiswa KKS Pengabdian UNG 2@ielaksanakan beberapa kegiatan
tambahan di Desayodu berupa kegiata Pentas Seni dan Olahraga.

Y z

Gambar 3 (Kegiatan Observasi)

Gambar 3 (Pembagian Brosur Kegiatan)
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Gmbar Cﬁ»(KIub Voly Ball WanitaKKS)
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Gambar 3 (PemberiamadiahKEJUARAAN

Gambar 3. (Kegiatan SenKejuaraanLiyodu )
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BAB VI
KESIMPULAN

Keampulan dari pelaksanaan prograkKS pengabdian di Deséiyodu
adalah

1). Penggunaaralat peragapada tahap orientasi pengajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian qaasasi
pelajaran

2). Kegiatan KKS Pengabdiatelah dilaksanakan selama 45 hari dapat

diterima olehmasyarakat Desa Liyodu

3). Kegiatan int PemanfaatarLimbah sebagaiAlat Peraga Matematika bagi
Guru-Guru Skolah Dasar Se-Kecamatan Bongomemeéapat meninkatkan
kemampuan gurguru Sekolah Dasatibuktikan melalui pemtatan langsung

alat peraga matematikdeh guruguruSekolah Dasar.

4). Koordinasi dan Kerjasama dengan mitra berjalan dengan lancar yang
berdampak baik dalam kemudahan pelaksanaan program.
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REMENTERIAN RISET, TERNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Jln. Jenderal Sudirman No. 06 Kota Gorontalo-96128
Telp. (0435) 821 125 Fax. (0435) 821752

KEPUTUSAN
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR : 9T /UN47/PMW/2017

Tentang
PENETAPAN DOSEN PELAKSANA KKS PENGABDIAN
PERIODE Il (TIGA) OKTOBER-NOVEMBER
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
TAHUN 2017

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Menimbang : a. Bahwa kegiatan Pengabdian adalah salah satu unsure tridharma
perguruan tinggi yang harus dijaga dan ditingkatkan mutunya
demi penguatan kelembagaan Universitas Negeri Gorontalo;

b. Bahwa penguatan kelembagaan merupakan salah satu hal
penting dalam menjamin peningkatan muty, maka periu
dilaksanakan pengabdian kepada masyarakat melalui program
KKS Pengabdian bagi dosen dilingkungan Universitas Negeri
Gorontalo;

c. Bahwa dosen Yyang melaksanakan Pengabdian kepada
Masyarakat dalam Surat Keputusan ini adalah dosen yang
dinyatakan lolos sesuai dengan penilaian proposal oleh Tim
Reviewer LPPM UNG Tahun 2017;

d. Bahwa untuk kepertuan pelaksanaan putir (a) dan (b) diatas
perlu diterbitkan Surat Keputusan Rektor atas dasar
pelaksanaan kegiatan dimaksud.

Mengingat +1. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
7. Undang-Undang Ri Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi;
3. Undang-Undang RI Nomor 74 Tahun 2012 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan pendidikan Tinggi dan pPengelolaan Pendidikan
Tinggi;
5. Keputusan Presiden Rl Nomor 54 Tahun 2004 tentang Perubahan
Status IKIP Gorontalo menjadi Universitas Negeri Gorontalo;
6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor: 18 Taun 2006
tentang Statuta Universitas Negeri Gorontalo;



&

10.

peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor 96/PMK.06/2007 tentang
Tata Cara Pelaksanaan Penggunaan, Pemanfaatan, Penghapusan,
dan Pemindahtanganan Barang Milik Negara;

Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 11 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Gorontalo;

Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor : 131/KMK.05/2009
tanggal 21 April 2009 tentang Penetapan Universitas Negeri
Gorontalo pada Departemen Pendidikan Nasional sebagai Instansi
Pemerintah yang menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum (PK-BLU)

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor
193/MPK.A4/KP/2014 tanggal 10 September 2014 tentang
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Periode Tahun
2014-2018;

Memperhatikari : 1. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas

Menetapkan

Pertama

Kedua

*
.

Negeri Gorontalo Tahun 2017 Nomor SP-DIPA
042.01.2.400961/2017 tanggal 07 Desember 2016.

2. Program Kerja Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan  Masyarakat Lembaga  Penelitian  dan
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas  Negeri
Gorontalo.

MEMUTUSKAN
Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo tentang
Penetapan Dosen Pelaksana Kuliah Kerja Sibermas (KKS)
Pengabdian Periode Oktober-November Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo
Tahun 2017.

Menunjuk Dosen yang nama-nama serta judul kegiatan
pengabdian kepada masyarakat sebagaimana tercantum pada
lampiran surat keputusan ini, sebagai pelaksana pegnabdian
masyarakat program KKS Pengabdian Periode Oktober-
November Tahun 20173

Nama-nama dosen yang ditetapkan dengan surat keputusan ini
bertugas melaksanakan kegiatan  pengabdian kepada
masyarakat tahun 2017 sesuai dengan panduan pelaksanaan KKS
Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo tahun 2017 dan
memasukkan laporan pelaksanaan, log book keuangan dan log
book kegiatan dalam bentuk hardcopy masing-masing
sebanyak 2 (dua) eksemplar dan diupload melalui
website:lpm.ung.ac.id



Ketiga : Biaya pelaksanaan kegiatan ini dialokasikan pada DIPA UNG Tahun
Anggaran 2017;

Keempat . Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan
berakhir setelah kegiatan dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk  diketahui dan dilaksanakan  dengan  penuh
rasa tanggungjawab dengan ketentuan bilamana  terdapat
kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

il W'




Lampiran
Nomor

: Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo

. O7C /UN47/PM/2017
Tanggal : 10 Oktober 2017
Tentang : Penetapan Dosen Pelaksana Kuliah Kerja Sibermas (KKS)
Penga.bfhan Periode Oktober-November Tahun 2017 Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri
Gorontalo ‘
NO NAMA JUDUL PENGABDIAN JURUSAN/ | LOKASI KKS | BIAYA (RP)
= FAKULTAS |
- Prof. Dr. Nurhayati PENDAMPINGAN GURU MENYUSUN FMIPA 25.000.000
Abbas, M.Pd hK\éEIY:GK%wAH DALAM UPAYA Desa Tolango
- Nan s KAN BUDAYA MENULIS Kec. Anggrek
Mancy Katill, S-Pd., | GURU DI KECAMATAN ANGGREK Kab. Gorut
{ KABUPATEN GORONTALO UTARA .
2 Pemanfaatan Smartphone dan | FMIPA 25.000.000
Laptop Pribadi Menuju SMART
- Novianita Achmad, | Teacher (Strategi Menghasilkan
M.Si Alat belajar berbasis Teknologi) Desa Monggupo
- Nurwan, S.Pd., M.Si | dan SMART Society (Strategi Kec. Atinggola
- Resmawan, S.Pd., Membangun wirausahA keReaTif) Kab. Gorut
M.Si di Desa Monggupo Kecamatan
Atinggola Kabupaten Gorontalo
6 Utara - I _
3 - Drs. Abdul Wahab PEMANFAATAN LIMBAH SEBAGAI FMIPA Desa Liyodu Kec 25.000.000
Abdullah, M.Pd ALAT PERAGA MATEMATIKA BAGI Bongomeme Kab'
. Drs. Ismail Pioke, | GURU-GURU SEKOLAH DASAR SE- Caoiale
M.Pd " | KECAMATAN BONGOMEME R SRR
Tl et - IMPLEMENTASI PERANGKAT | FMIPA 25.000.000
Mohamad Jahja, PEMBELAJARAN MELALUI MODEL Desa Monas Kec.
: PEMBELAJARAN SAINS Anggrek Kab.
S.Si., M.51. BERINTEGRASI LESSON ~ STUDY A
- Supartin S,.Pd., BAGI GURU SD DI DESA MONAS
M.Pd KABUPATEN GORONTALO UTARA | B
s m PENERAPAN TEKNIK BERHITUNG |  FMIPA 25.000.000
CEPAT  SEBAGAI  PENUNJANG
. Dra. Kartin Usman, | peueri AJARAN MATEMATIKA Desa Dungaliyo
M.Pd BAGI GURU-GURU  SEKOLAH Kec. Bongomeme
- Khardiyawan A.Y. | pASAR SE-KECAMATAN Kab. Gorontalo
pauweni, M.Pd DUNGALIYO KABUPATEN
ONTALD. e B
: 25.000.000
6 - Intan Noviantari PENGGUNAAN SUMUR RESAPAN FMIPA Desa Moahudu
Manyoe, 5.51, MT | DALAM MENANGGULANGI BANJIR Kec Totidngo
. Sri Rumiyatiningsih, Kab. Gorontalo
S.Pd., M.Pd S SN FOK 25.000.000
y PELATIHAN PEMBUATAN MANI
. Dr. Widy Susanti TOMAT RASA KURMA UNTUK Desa Huidu Utara
Abdulkadir, 5.51, MENINGKATKAN KESEHATAN Kec. Limboto
M.Si, Apt TUBUH PADA MASYARAKAT DI Barat Kab.
. Juliyanty Akuba, | pESA HUIDU UTARA KEC LIMBOTO Gorontalo
s.Farm, M.Sc.Apt BARAT KAB GORONTALO 5 55,000,000
8 " Prof. Dr. Phil. Fasilitasi Penguatan Manajemen n
Fotan Haris, M.Sc | Perpustakaan ~ Sekolah Dalam Loy Moy A
- Dr. Nina Meningkatkan Minat BIGh SEwa Kab. Gorontalo
u;natanggo s.pd., | pada Sekolah Dasar di Kecamatan .
M.Pd : " | Bilato, Kabupaten Gorontalo B e —-
L-___"_ il




NAMA JUDUL PENGABDIAN ‘; gimgw | IORANRRE ] MIAVA @)
AKUL |
9 Dr. Muslimin, S.Pd., | MENINGKATKAN  MINAT  BACA | 8 T T 1735.000.000
M.Pd GENERAS!I MUDA GUNA | | T
Mira Mirnawati, MEMBENTUK BUDAYA LITERASI DI ! Oesa Tabongo
S.Pd., M.Pd DESA TABONGO TWUR i Ke;. Tabongo
2i Achinad KABUPATEN GORONTALD | T Kab,
Bagtayan, S.Pd., Gorontalo
M.A | |
10 Dr. Isnanto, FiP P 1725.000.000 |
S.Pd.,M.Ed INOVASI  PEMBELAJARAN DI f “;‘;"f;" Wndeh
; { ) Paraga
Drs. Haris Mahmud, | SEKOLAH DASAR { | Kab. G calo | ;
;| O O Prof. Dr. Astin Implementasi Pemanfaatan L U zs.mo’.m)’;
Lukum, M.Si Limba Plastik dan Kayu menjadi | Desa licheluma '.
Tirtawati Abdul Alat Peraga dalam Pembelajaran | Kec. Anggrek i
S.Pd. MPd Sains SWP di  Kabupaten | |  Kab. Gorut f
. . GUI’Crt “ Utar 1 A - i |
12 Pelatihan Pembuatan  Video | FP f 15.000.000 |
Pembelajaran Mehgaunakan | § ‘
Gamar Abdullah, Aplikasi Camtasia Studio Berbasis | | Desa
S.Si., M.Pd. Powerpoint Bagi Guru-Guru | Sukamakmur
Dr. Yusuf Jafar, Sekolah Dasar di Desa Kec. Tolangohula
M.Pd Sukamakmur Kecamatan Kab. Gorontaio |
Tolangohula Kabupaten
e Gorontalo — |
13 Dr. Besse PELATIHAN HIDDEN CURRICULUM FIP 25.000.000 |
Marhawati, S.Pd, BERBASIS NILAI-NILAI BUDAYA f
M.Pd HUYULA BAGI GURU DI SDN 14 Desa Owalanga §
Intan Abdul Razak, | BONGOMEME DESA OWALANGA Kec. Bongomeme | |
S.Pd., M.Pd KECAMATAN BONGOMEME Kab. Gorontalo {
Dr. Sitti Roskina KABUPATEN GORONTALO !
Mas, M.Pd N W 11
14 D Gede Eka PENGGUNAAN KIT IPA SEBAGAI FMIPA Desa Barakati, ‘ 25.000.000 |
Setiawan, S.Pd., MEDIA PEMBELAJARAN TERHADA! Kecamatan
M.Sc. KETERAMPILAN PROSES SAINS Bakiies
BAGI GURU-GURU SMP SE- x
Pang Yuad, KECAMATAN PULUBULA Selpean
S:Kem.;, M.Si KABUPATEN GORONTALO Gorontale :
5 Meylan Saleh, S.Pd, | PENINGKATAN KOM:EI’ENSI GURU FIP s A | 25-000.000
M.pd i _— L KECAMATAN |
Dr. Rusmin Husain, | (CLASSROOM ACTION RESEARCH) et =
DENGAN AKTIF LEARNING BAGI ;
M.Pd DI D KABUPATEN !
Wiwy Triyanty SERREPS SEROUAR BAsAR GORONTALO |
;‘u::’m S.Pd., UTARA i
e LD 1
16 Peningkatan _Pendu:am FAPERTA B Bead 25.000.000
Siswatiana Rahim Masyarakat Melalui Pelatihan Smsenwiryce:
Taha, S.Pt,M.Si Aplikatif  dan T B
Ir. Hj. Fahria Data, | Pengelohan Limbah Ceker Unggas Kabupaten
M.Si - | di Langge :""“"“ ml.“"u_m Gorontalo Utara
7 ho\ﬂl Teknologi Pangan Olahan | FAPERTA | Desa Mokonowu | 25.000.000
‘g,“" Ie“'ulSiLﬁnnm, Berbahan Dasar Kacang Tanah Di Kecamatan
4 Desa Mokonowu Kecamatan Monano
Rahmiyati Kasim, Monano Kabupaten
_ S.TP., M.Si Gorontalo Utara

30



[=

s, Qual 2y, 1S
M Pawn, 9.
AS=

Pz ﬂ’tﬁi@‘mﬁf
P leze. Cantwiia
R b, Gamk |

 Z54080¢0 |

0%, Usweas Mpesd,
NS

|- Sudlwmam, S,
| mg

i
i

G

Muymln Breim,
K424, MR
mepf'fﬁm-. ﬁfﬂa’ﬂ
mad

3 Wienzsosd Pz e feze,
aﬂkﬂ?ﬁﬁﬁﬁ &ﬁfﬂr

find
|

=yl
|
.

[

Prei, @, G
.JEU}DA.LIZII? mad
Sk ffﬂ&d}ﬂ., 0L,

Y

Canen,
vun

M8, Yoo mﬁn
m U

_'_tir.q]'

P2 SRR (Mpzaiastes

$Zitn Weay & lecaaaze
@gﬁm ﬁrﬂzgﬁ.ﬁ ConsaeAo |

mm
|

e, . ’M/T

r_ni‘ﬂiﬁ}ﬂL pANES

By, 25200
 [RAwR, J,w*&ﬂ .

*“"J}ﬁu Gt Oy SV on
Ay

.hnm Dot

51 ;-i"‘l o0 L -\.,-;c"n ﬁ}i'%
[T e <) 2

Mﬁ_@i@ e
St ~ Sofenk),

":‘Uaﬂmm A3

By, Lo Nigemod |
\n‘ﬂhL RS A T o
Ml "'1,1Jr1’1n@
L«&l-LWT-] Wﬂl&é}t?

voTR w2

e [T e R (T e
Po 720! |
Mﬁw’fc’-} ?AP,J &l ml{l"ﬂuﬁ s
i?(ef}aﬁl ) W?SWP. il bﬁl‘ﬂé{t{ﬁm

P Zafpran

i

|| Boctizad
|

Lf\ '_"{__,_l[lﬂo,} f\l}"l\__L"fz S _I_LM#'—.:-_'_'___ —v—

ST PradAiiad |
m_.wﬂ!es Roliaily éfzan

&
=5
|

"E«EE 35,4&] mﬂﬂﬂ; |
m EW‘@ Seadd |

) (R ||
l':’afafi‘zs mg-uﬁ,ﬁ']ﬂ FPzra vy ';
| Hamohodd b Po2n Peags e |
i o3, prmER20ER u&riﬁw :

feze.

fize. Wanesar
tizte,, Baghemio

Pes2 Teleage
[azc. Pappres
| (i, Eomek

 Desa Olepade |
!
.2 O0CRO00)

.
| 1'-"{‘51“’ SREATE

'Ié_frubciﬂo“’a?“i;ﬂ‘l N

| D=2
Fengeiulere
5&-1“;

5 "L?I‘L:E‘Itﬂ;elﬁﬂx?

e

| | SR Megeel 1
1, K“l Sl L}Lﬁ

- B800.583 |
fits, Cenonizte :

Peea Spfexle

[Pz BRa Hecs

o G5 B0
i i, Garee | 20 !

| Y‘-.j i'.r V-‘ ﬁ')\-‘n_f

In M GO nmﬁ' {©

I

i
i
i

|
I
1

I
e -

7506904030 |

{

il

|
J

A |
|

| sy Jaara Jo
P SREOO0)

b
|
|

e



